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RINGKASAN 

FIRDA LARASATI. Potensi Habitat Buaya Siam dan Buaya Senyulong di 

Kalimantan Timur untuk Mitigasi Konflik dengan Manusia. Dibimbing oleh YUDI 

SETIAWAN dan MIRZA DIKARI KUSRINI. 

 

Kekhawatiran akan kelestarian buaya telah lama terabaikan, karena ketakutan 

manusia akan keganasan buaya dan konflik antara manusia dan buaya yang belum 

terselesaikan. Buaya siamensis (Crocodylus siamensis) dan buaya senyulong 

(Tomistoma schlegelii) termasuk dalam daftar merah IUCN karena wilayah 

jelajahnya yang terbatas dan populasinya yang terus menurun. Penelitian ini 

mengembangkan model kesesuaian habitat untuk kedua spesies tersebut dan 

dipadukan dengan faktor antropogenik untuk memitigasi konflik antara buaya dan 

manusia di lahan basah Mesangat-Suwi, Kalimantan Timur, Indonesia. 

Mengumpulkan data keberadaan spesies dari tahun 2018–2023, mengukur variabel 

lingkungan, dan mewawancarai 100 responden, serta memetakan semua informasi 

dengan metode Maximum Enthropy (MaxEnt). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi distribusi habitat untuk setiap 

spesies. Secara khusus, jarak dari rawa memiliki pengaruh paling besar untuk kedua 

buaya. Penelitian ini menemukan bahwa habitat potensial sebenarnya jauh lebih 

kecil daripada habitat yang tidak potensial karena gangguan manusia. Sebagian 

besar wilayah Mesangat-Suwi tercakup dalam zona konflik tinggi antara manusia 

dan buaya, yang semakin membahayakan kedua spesies tersebut. Oleh karena itu, 

tindakan serius sangat diperlukan untuk menyelesaikan konflik, baik dengan 

tindakan pencegahan dan mitigasi, untuk memastikan koeksistensi manusia dan 

buaya di Kalimantan Timur. 

 

Kata kunci: buaya senyulong, buaya siam, koeksistensi, konflik manusia-buaya, 

mitigasi 

 

  



 
 

SUMMARY 

FIRDA LARASATI. Potential Habitat of Siamensis Crocodile and False Gharial in 

East Kalimantan for Conflict Mitigation with Humans. Supervised by YUDI 

SETIAWAN and MIRZA DIKARI KUSRINI.  

 

Concerns in crocodiles sustainability have long been overlooked, due to humans 

fear of its ferocity and unresolved human-crocodile conflicts. The siamensis 

crocodile (Crocodylus siamensis) and false gharial (Tomistoma schlegelii) are 

considered threatened by the IUCN red list because of their limited range and 

declining populations. This study predicted habitat suitability model for both 

species and overlaid with anthropogenic factors to mitigate conflict between 

crocodiles and human in Mesangat-Suwi Wetland, East Kalimantan, Indonesia. 

Collected species presence from 2018–2023, measured environmental variables, 

and interviewed 100 respondents, and mapped all information with Maximum 

Enthropy method (MaxEnt). Results showed that there were different factors 

influenced the habitat distribution for each species. Specifically, distance from 

swamps had affected the most for both crocodiles. Our model found that the 

potential habitat was actually much smaller than the non-potential ones due to 

humans’ intrusion. Much of the Mesangat-Suwi area was covered in high-conflict 

zones between humans and crocodiles, endangering both species even more. Hence, 

serious actions were urgently needed to resolve the conflict, either by prevention 

and mitigation actions, to ensure human-crocodile coexistence in East Kalimantan. 

 

Keywords: coexistence, false gharial, human-crocodile conflict, mitigation, 

siamensis crocodile 
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